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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

UMKM sektor kuliner masih memiliki kesempatan untuk menjadi salah satu 

produsen sektor kuliner selain produsen dengan sekala yang besar. Hal ini 

disebabkan adanya kebutuhan pangan yang besar dan beraneka ragam 

kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat. Pangan merupakan salah satu 

kebutuhan utama bagi setiap manusia (kebutuhan primer). Sebagai kebutuhan 

primer maka perkembangan penduduk yang terus meningkat akan berpengaruh 

terhadap permintaan pangan. 

Senada dengan teori yang disampaikan oleh Maltus dari Essay on 

Population menyampaikan bahwa pertambahan penduduk sejalan dengan deret 

ukur, sedangkan pertumbuhan bahan pangan sesuai deret hitung. Sehingga laju 

eskalasi penduduk tidak mampu diimbangi oleh pertambahan bahan pangan. 

Berpedoman pada teori Malthus tentang pertumbuhan penduduk terhadap 

permintaan pangan maka kebutuhan pangan akan terus meningkat dengan pesat. 

Selain melihat dari sisi kebutuhan pangan sebagai akibat ledakan pertumbuhan 

penduduk, ada faktor lain yang mempengaruhi ketersediaan pangan yaitu luas 

lahan, produksi tahun sebelumnya, iklim, biaya produksi, teknologi dan kebijakan/ 

regulasi dan sumber daya manusia (SDM). Faktor -faktor tersebut mempunyai 

kaitan erat dalam mempengaruhi ketersediaan pangan baik secara global maupun 

nasional (Sundari & Sulistyowarni, 2022). 

Menurut Kementrian Keuangan Republik Indonesia, dimasa 

ketidakpastian, UMKM mengalami banyak tantangan, antara lain minim akses 

digitalisasi, sulit menembus pasar global, sulit naik kelas, belum produktif, serta 
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kekurangan layanan finansial (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2022). 

Kesulitan naik kelas pada UMKM disebabkan usaha mikro terlalu mendominasi 

sebanyak 99,6% dan proporsinya tidak banyak berubah 10 tahun terakhir, yang 

mempengaruhi tingkat produktifitas dari pelaku UMKM sehingga 46,7% UMKM 

didominasi sektor perdagangan, dan belum mampu menciptakan value added 

tinggi. UMKM juga belum terlibat dalam rantai produksi sektor usaha 

menengah/besar (BPS, 2016). 

Tabel 1. 1 Tabel Kontribusi Koperasi dan UMKM terhadap PDRB Jawa Timur 
2019-2023 

Kontribusi Koperasi dan UMKM Terhadap PDRB Jawa 
Timur 

Persentase 
(%) 

Tahun 2019 57,26 

Tahun 2020 57,25 

Tahun 2021 57,81 

Tahun 2022 58,36 

Tahun 2023 57,81 

Sumber: BPS Jawa Timur Tahun 2023 

UMKM sedang dalam tren yang positif dengan jumlahnya yang terus 

bertambah setiap tahunnya. Tren positif ini akan berdampak baik bagi 

perekonomian. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi 

UMKM terhadap PDB Nasional sebesar 60,5%. Ini menunjukkan bahwa UMKM 

yang ada di Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan hingga dapat 

berkontribusi lebih besar lagi bagi perekonomian (Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2021). Hal serupa juga di alami oleh Provinsi Jawa Timur, yang mana Kepala 

Diskop UKM Jatim, Andromeda Qomariah dalam acara Sinergi Penguatan 

Permodalan Bagi Pelaku UMKM di Jawa Timur pada Kamis, 22 Juni 2023 

menyatakan bahwa “Perekonomian Jawa Timur di tahun 2023 ini menunjukkan 

tren positif yang ditunjukkan dengan pertumbuhan ekonomi pada kuartal pertama 
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tahun 2023 tercatat tumbuh signifikan”. Dengan kontribusi koperasi dan UMKM 

yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, Koperasi dan 

UMKM berkontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah 

sebesar 57,25%. Di tahun 2021 naik menjadi 57,81% dan di tahun 2022 naik lagi 

menjadi 58,36% dengan nilai tambah bruto KUMKM pada tahun 2022 adalah 

sebesar 1.593 triliun rupiah. Populasi UMKM berdasarkan data sensus ekonomi 

tahun 2016 dan survei pertanian antar sensus 2018 berjumlah 9,78 juta UMKM. 

Sebesar 99,5% adalah masuk dalam kategori Usaha Mikro Kecil sedangkan 

sisanya adalah masuk dalam kategori Kecil dan Menengah. Program 

pengembangan UMKM yang dilakukan oleh Dinas UMKM dan Koperasi Jawa 

timur antara lain program akses pembiayaaan koperasi UMKM, program 

penguatan produksi dan restruksasi, program pemasaran penguatan produksi 

Koperasi UMKM, Program penguatan kelembagaan dan pengawasan koperasi 

dan UMKM, Program Penguatan Kapasitas SDM Koperasi UMKM (A.Setiyani, 

T.Yuliyanti, 2022). 

 

Gambar 1. 1 Grafik Persentase Kategori UMKM Berdasarkan Lapangan 
Usaha Menurut Perhitungan Nilai Tambah UMKM Jatim 2022 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
Provinsi Jawa Timur 2022 
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Ulsaha Mikro Kelcil Me lnelngah (UlMKM) ke lbanyakan melnghasilkan barang 

konsulmsi mau lpuln jasa yang culku lp delkat delngan kelbultulhan masyarakat 

(Anugerah Christian Putra, 2022). Me llaluli pellaksanaan Selnsuls Elkonomi (SEl) 

2016 dan Sulrveli Pelrtanian antar Selnsuls (SUlTAS) 2018 lapangan ulsaha UlMKM 

me lnulnjulkan julmlah pelrspelktif lapangan ulsaha telrtinggi adalah Lapangan Ulsaha 

Pelrdagangan Belsar dan Elcelran, Relparasi Mobil dan Motor, Lapangan Ulsaha 

Pelrtanian, Kelhultanan Dan Pelrikanan, Lapangan Ulsaha Indulstri Pelngolahan, dan 

Lapangan Ulsaha Pelnyeldiaan Akomodasi dan Pelnyeldiaan Makan Minulm. Kondisi 

telrse lbult tidak belrbelda jaulh dari hasil sulrve li pelrhitulngan nilai tambah UlMKM Jatim 

2022 telrlihat pelrselntasel lapangan ulsaha telrtinggi adalah (1) Pelrdagangan Belsar 

dan Elcelran, Relparasi Mobil dan Motor, diikulti (2) Indulstri Pelngolahan, (3) 

Pelnyeldiaan Akomodasi dan Pelnyeldiaan Makan Minu lm. 

 Ulsaha Mikro, Kelcil, dan Melnelngah (UlMKM) me lrulpakan salah satul 

indulstri yang dapat belrke lmbang dangan konsisteln dalam pelre lkonomian nasional 

(Halim, 2020), selhingga Ulsaha Mikro, Kelcil, dan Me lnelngah (UlMKM) di Madu lra 

hadir selbagai salah satul ulsaha dalam elkonomi ulntulk melningkatkan 

pelre lkonomian masyarakat, yaitul telrseldianya lapangan pelkelrjaan bagi 

masyarakat khulsulsnya di tingkat lokal. Produlk andalan Madulra adalah olahan 

pangan yang dapat dikelmbangkan selbagai potelnsi elkonomi. Ultamanya 

konstribulsi akan elkonomi kre latif yang ada di Madulra delngan mellibatkan ulnsulr 

kelragaman sosio buldaya. Kelte lrlibatan ulnsulr kelarifan lokal olelh para UlMKM 

me lrulpakan solulsi alte lrnatif yang dapat melndorong pelrke lmbangan produlk lokal 

UlMKM Madu lra delngan belrbagai macam kelarifan lokal yang di sulgulhkan dalam 

sajian belrbelntulk produlk olahan kullinelr. Tu lju lan pelrke lmbangan produlk UlMKM ini 

adalah ulntulk me lnjadi lelbih mandiri delngan melmiliki ke lu lnikan ataul kelkhasan 
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telrse lndiri. Potelnsi produlksi olahan kullinel98r UlMKM di Madulra delngan basis kelarifan 

lokal ini dapat belru lpa produlk-produlk yang melmiliki nilai kelkhasan daelrah selpelrti 

olahan kulline lr belru lpa lorjulk, kelru lpulk ikan, peltis, relngginang, satel madulra ataul 

kulline lr lain. 

Berdasarkan teori ekonomi mikro bahwa proses produksi merupakan suatu 

proses kombinasi dan koordinasi material-material dalam pembuatan  suatu  

barang dan jasa. Dalam teori eonomi mikro disebut fungsi produksi yang 

menunjukkan hubungan antara faktor-faktor produksi (input) dengan tingkat  

produksi  yang dihasilkan (output) (Nurhapsa et al., 2019). Teori Produksi 

menjelaskan bahwa produk sebagai hasil akhir dari proses produksi yang dapat 

dipergunakan oleh konsumen merupakan hasil dari penambahan input produksi 

pada faktor produksi. Faktor produksi merupakan sumber daya yang digunakan 

dalam proses produksi, seperti tenaga kerja, modal, dan faktor alam. Adanya faktor 

produksi akan mempengaruhi kapasitas produksi yaitu batas maksimum yang 

dapat diproduksi oleh perusahaan dalam suatu periode waktu dengan 

memperhitungkan efisiensi produksi berupa tingkat efektifitas dalam 

menggunakan faktor produksi untuk menghasilkan produk yang optimal. 

Hubungan erat antar faktor produksi terhadap pendapatan yang di terima dapat 

didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata 

uang yang dapat dihasilkan  seseorang dalam  periode tertentu.  Dengan demikian  

dapat disimpulkan bahwa  pendapatan adalah sebagai  jumlah penghasilan yang 

diterima oleh pada anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas 

jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan. 
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Konsep penerimaan merupakan pendapatan produsen atau pengusaha 

berupa uang yang di peroleh dari hasil penjualan barang yang di produksi selama 

periode tertentu. Salah satu konsep peneriamaan yaitu Total Revenue, merupakan 

penerimaan total dari pendapatan yang diterima produsen dari hasil penjualan 

produk selama periode tertentu. Dalam ekonomi, TR (Total Revenue) dihitung 

dengan mengalikan harga jual (price) dengan jumlah produk yang terjual 

(quantity).  

 Pendapatan usaha jika dilihat dari sisi UMKM kuliner merupakan hasil 

berupa uang yang diperoleh dengan menukarkan produk olahan kepada 

konsumen atau pelanggan dengan balasan konsumen mendapatkan kepuasan 

dari produk olahan yang dibeli. 

 

Gambar 1. 2 Grafik Pendapatan Usaha UMKM Kuliner Madura Dengan Umur 
Usaha 5-6 Tahun 

Sulmbelr : Data diolah 

Belrdasarkan sulrve ly yang dilakulkan pelnullis pada 16 pellakul UlMKM de lngan 

pelmbagian 4 UlMKM se lbagai samplel ulntulk seltiap kabulpateln di Pullaul Madulra 

delngan lama ulsaha 5 sampai delngan 6 tahuln dihitulng hingga tahuln 2023 di 

telmu lkan bahwa telrdapat kanaikan pelndapatan pellakul UlMKM, dibulktikan delngan 

kelnaikan pelndapatan ulsaha selbelsar 14% dibanding delngan pada awal ulsaha 
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belrjalan. Belrdasarkan pada kelpelntingan produlseln, tuljulan produlksi adalah ulntulk 

me lnghasilkan barang yang dapat melmbe lrikan laba (Filo, 2023). Tulju lan telrselbult 

dapat telrcapai apabila barang ataul jasa yang dihasilkan selsu lai delngan kelbultulhan 

masyarakat. Olelh karelna itul, dapat dikatakan bahwa tuljulan kelgiatan produlksi 

pellakul UlMKM se lktor kulline lr adalah ulntulk me lndapat kelu lntulngan delngan 

me lmelnulhi kelbultulhan masyarakat. Pellakul UlMKM dalam hal ini yang belrtindak 

selbagai produlse ln melme lrlu lkan adanya faktor-faktor produlksi yang akan 

digulnakan ulntulk me lmelnulhi kelbultulhan inpult prosels produlksi. 

 

Gambar 1. 3 Grafik Jumlah Tenaga Kerja UMKM Kuliner Madura Dengan 
Umur Usaha 5-6 Tahun 

Sulmbelr : Data diolah 

Belrdasarkan gambar 1.3, melnulnjulkkan bahwa adanya riwayat 

pelnambahan telnaga kelrja yang dilakulkan olelh belbelrapa UlMKM de lngan sellisih 

rata rata kelnaikan telnaga kelrja selbelsar 1.625 ataul 100% dari julmlah telnaga kelrja 

pada awal ulsaha. Teori produksi jangka pendek menjelaskan hubungan antara 

tingkat produksi dengan jumlah tenaga kerja yang di gunakan untuk menghasilkan 

berbagai tingkat produksi. Dengan penambahan jumlah tenaga kerja maka dapat 
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dikatakan akan menabah jumlah pendapatan yang akan didapat berdasarkan 

jumlah tingkat produksi yang semakin tinggi. 

Pelnellitian Nofitasari dkk. (2018) telntang ulsaha delngan asas indulstri kre ltaif 

di Indonelsia, delngan tulju lan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell telnaga kelrja dan 

invelstasi telrhadap PDRB selktor indulstri di Indonelsia. Pelnellitian ini melnggulnakan 

pelndelkatan kulantitaif delngan alat analisis Spatial Elror Modell (SE lM) de lngan 

pelnggulnaan data belrdasarkan data panell pada tahuln 2011 hingga tahuln 2015. 

Pelnellitian ini melnelmulkan bahwa variabell telnaga kelrja melmiliki pe lngarulh 

signifikan telrhadap variabell PDRB indulstri delngan arah positif, yang artinya 

apabila telrjadi kelnaikan telnaga kelrja maka akan melmpelngarulhi kelnaikan 

telrhadap PDRB indulstri. Jika hal selru lpa telrjadi, maka pelnambahan julmlah telnaga 

kelrja pada UlMKM di pullaul Madu lra akan melmicul hal selru lpa di tulnjulkkan delngan 

pelningkatan pelndapatan ulsaha UlMKM. 

 

Gambar 1. 4 Grafik Jumlah Jam Kerja UMKM Kuliner Madura Dengan Umur 
Usaha 5-6 Tahun 

Sulmbelr : Data diolah 

Pelnambahan julmlah jam kelrja ju lga telrjadi pada UlMKM se lbelsar 32% dari 

jam kelrja pada awal ulsaha. Teori perilaku produsen menjelaskan bahwa dengan 
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model jangka pendek dengan faktor produksi yang sifatnya variabel selselorang 

akan belrse ldia telru ls melngulrangi lelisulre l yang dimilikinya ulntulk me lmpelrolelh 

tambahan pelndapatan yang lelbih belsar delngan menambah jumlah jam kerjanya. 

Me lnu lrult pelnellitian Mu lrsalini (2019) telntang analisis pelngarulh telnaga kelrja 

dan jam kelrja telrhadap produlksi tahul di kota Solok, delngan meltodel analisis  linielr  

belrganda melnulnjulkkan bahwa, Jika waktul   yang   digulnakan   lelbih   banyak   

ulntulk melnghasilkan   produlk   maka   julmlah   produlksi akan melningkat dan 

selbaliknya jika waktul yang digulnakan  seldikit  makan  julmlah  produlksi  julga seldikit 

(re lndah). Melnulru lt hasil poelnellitian telrse lbult, selmakin banyak waktul yang di 

gulnakan UlMKM u lntulk mellakulkan produlksi maka pelndapatan ulsaha yang 

didapatkan akan melningkat seliring delngan waktul yang dikorbankan. 

 

Gambar 1. 5 Grafik Biaya Produksi UMKM Kuliner Madura Dengan Umur 
Usaha 5-6 Tahun 

Sulmbelr : Data diolah 

Gambar 1.5 melnulnjulkkan bahwa tidak selmu la UlMKM me lnulnjulkkan 

adanya pelru lbahan dalam pelnggulnaan biaya produlksi. Masih ada belbelrapa 
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UlMKM yang melnambah kelbultulhan dalam pelmelnulhan inpult produlksi delngan 

pelnambahan biaya produlksi. Berdasarkan teori biaya produksi pada konteks 

ekonomi mikro, dijelaskan bahwa jika ingin menambah pendapatan atau jumlah 

hasil produksi perlu dilakukan penambahan pada Total Cost yang terdiri dari 

penambahan Fixed Cost dan Variable Cost.  

Pelnellitian Laili & Wijanarko (2023) delngan juldull Pelngarulh Biaya Produlksi, 

Pellatihan, Telknologi Informasi, dan Pelngalaman Kelrja Te lrhadap Pelndapatan 

Wiraulsaha Kampulng Kule l Ru lngkult Sulrabaya, yang melnggulnakan pelndelkatan 

kaultitatif delngan alat analisis Relgrelsi Linielr Belrganda melnjellaskan bahwa biaya 

produlksi belrpelngarulh telrhadap pelndapatan produlse ln kule l di Kampulng Kule l 

Ru lngkult Sulrabaya karelna pelnggulnaan bahan produlksi diselsu laikan delngan 

pelrmintaan dari konsulmeln, selhingga pelrmintaan belrbanding delngan biaya 

produlksi yang digulnakan. Delngan banyaknya pelrmintaan konsulmeln makan 

UlMKM akan melningkatkan biaya produlksinya yang akan belrdampak pada 

pelndapatan yang dipelrolelh. 

Faktor lain yang melmpelngarulhi pelndapatan ulsaha yaitul lama ulsaha, 

me lrulpakan panjang waktul yang suldah dijalani peldagang. Berdasarkan pada teori 

produktifitas perusahaan, dikatakan bahwa semakin lama sebuah perushaan 

berdiri maka semakin banyak pendapatan yang akan dperoleh, hal tersebut juga 

menjadi perhitungan perusahaan tersebut dikatakan produktif atau tidak dengan 

melihat rata rata pendapatan pertahun perushaaan. Panjang bisnis dapat 

belrvariasi melnulru lt tahuln. Selmakin lama anda belrtahan dalam bisnis, makin 

banyak pelrolelhan ulang yang didapatkan maka makin tinggi standar pelru lsahaan 

(Anggraini, 2019).  
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Dalam pelnellitian (Alkumairoh & Warsitasari, 2022) melnyatakan pelmilik 

ulsaha melndapat manfaat yang signifikan dari lama ulsaha yang belrvariasi karelna 

peldagang yang melmpu lnyai pellanggan. Namuln dalam pelnellitian (Lestari & 

Widodo, 2021) melmpelrole lh bahwa lama ulsaha tidak belrpe lngarulh positif selrta 

tidak signifikan pada pelndapatan peldagang. 

Belrdasarkan pelnellitian-pelnellitian telrdahullul yang tellah dilakulkan, dapat 

disimpullkan bahwa pelndapatan ulsaha dalam selbulah indulstri dipelngarulhi olelh 

belbelrapa faktor antara lain lama ulsaha, telnaga kelrja, jam kelrja dan biaya 

produlksi. Lama  ulsaha  melru lpakan  relntang  waktul  seljak  awal  pelndirian  selbulah 

bisnis hingga selkarang (Fitriyanti, 2024). Me lskipuln para pellakul UlMKM me lmiliki 

ulsaha yang lama, tidak belrpelngarulh selcara langsulng pada pelndapatan (Melania 

Putri et al., 2023). 

Telnaga kelrja bagi pellakul UlMKM dianggap belrpelngarulh pada prosels 

produlksi. Me llalu li pelnyelrapan telnaga kelrja, faktor telnaga kelrja melme lgang 

pelranan pelnting dalam belrbagai macam jelnis selrta tingkatan kelgiata produlksi. 

Dalam kelgiatan produlksi tidak lelpas dari telnaga kelrja karelna yang sangat 

dominan ulntulk me llancarkan kelgiatan produlksi hingga melmpelrole lh hasil produlksi 

dari sulatul kelgiatan produlksi adalah telnaga kelrja. Delngan telnaga kelrja kelgiatan 

produlksi itul akan celpat telrse lle lsaikan delngan baik. Apabila julmlah elnaga kelrja itu l 

selhingga mampul me lmpelrolelh hasil produlksi yang akan selsu lai delngan targelt 

yang tellah ditelntulkan (Mu lrsalini, 2019). 

Jam kelrja adalah selju lmlah waktul yang digulnakan olelh pellakul UlMKM 

kulline lr ulntulk melmprodulksi dan/ataul melnjajakan barang dagangannya, dari toko 

mu llai belropelrasi hingga toko selle lsai belropelrasi (Prawira & Multmainah, 2019).Jam 

kelrja sangat melmiliki dampak pada tingkat pelndapatan UlMKM yang diselbabkan 



12 
 

xxxxxx 

lamanya jam kelrja peldagang maka selmakin belsar kelse lmpatan ulntulk telrju lalnya 

barang dari pada seldikit jam yang digulnakan belrdagang (Alkulmairoh & 

Warsitasari, 2022). 

Belsar kelcilnya pelndapatan UlMKM di pelngarulhi olelh biaya produlksi 

selbagai salah satul faktor yang melmpelngarulhi belsar kelcilnya pelndapatan. 

Me lnu lrult Mu llyadi pada pelnellitian Jannah (2018), Biaya produlksi me lru lpakan biaya-

biaya yang telrjadi ulntulk melngolah bahan bakul me lnjadi produlk jadi yang siap 

ulntulk diju lal.Biaya produlksi me lnjadi pelnelntul belsarnya harga julal dari sulatul produlk 

ataul jasa yang nantinya akan melmpelngarulhi belsarnya laba yang dipelrolelh. 

Selpelrti yang dikelmu lkakan olelh Mu llyadi dalam bulkulnya akulntansi biaya, 

me lnyatakan bahwa biaya produlksi belrpelngarulh telrhadap laba ulsaha (Jannah, 

2018).  

Jika julmlah inpult pada faktor produlksi ditambah maka akan melnambah 

ju lmlah produlk kulline lr yang dpelrolelh dan belrpelngaru lh telrhadap peldapatan ulsaha. 

Fulngsi produlksi akan belrjalan elfelktif bila belbelrapa variabell dapat belrdampak 

pada oultpult kelgiatan produlksi (Pultri elt al., 2022). Belrdasarkan pelrnyataan 

telrse lbult julmlah pelndapatan selktor kullinelr te lrgantulng pada julmlah inpult yang 

diglnakan pada masing-masing faktor produlksi.  

Belrdasarkan pelnjellasan dan selbagian data dari pelmparan latar bellakang 

yang ditullis, maka pelnelliti telrtarik ulntulk melngambil juldull pelnellitian yaitul 

“ANALISIS PENGARUH LAMA USAHA, TENAGA KERJA, WAKTU KERJA, 

DAN BIAYA PRODUKSI TERHADAP PENDAPATAN USAHA MIKRO KECIL 

DAN MENENGAH (UMKM) SEKTOR KULINER DI PULAU MADURA”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang pelnullis ke lmulkakan diatas, maka pelru lmu lsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Apakah ada pelngarulh lama ulsaha telrhadap pelndapatan UlMKM se lktor 

kulline lr di Madulra?. 

2. Apakah ada pelngarulh telnaga kelrja telrhadap pelndapatan UlMKM se lktor 

kulline lr di Madulra?. 

3. Apakah ada pelngarulh waktul ke lrja telrhadap pelndapatan UlMKM se lktor 

kulline lr di Madulra?. 

4. Apakah ada pelngarulh biaya produlksi telrhadap pelndapatan UlMKM se lktor 

kulline lr di Madulra?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari ru lmulsan masalah yang diambil, maka tulju lan pelnellitian ini adalah ulntulk; 

1. Me lnganalisis pelngarulh lama ulsaha telrhadap pelndapatan UlMKM se lktor 

kulline lr di Madulra. 

2. Me lnganalisis pelngarulh telnaga kelrja telrhadap pelndapatan UlMKM se lktor 

kulline lr di Madulra. 

3. Me lnganalisis pelngarulh waktul kelrja telrhadap pelndapatan UlMKM se lktor 

kulline lr di Madulra. 

4. Me lnganalisis pelngarulh biaya produlksi telrhadap pelndapatan UlMKM 

selktor kullinelr di Madulra. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbulktikan bahwa faktor-faktor 

produlksi dapat belrpe lngarulh pada kinelrja UlMKM selktor kullinelr belrdasarkan 

ju lmlah kelmampulan produlksi UlMKM su lbselktor kullinelr 

1.4.2 Aspek Praktis  

1) Pelnellitian ini melmbelrikan gambaran ulntulk pellakul UlMKM ku llinelr agar 

bisa melningkatkan produlksi, kulalitas, dan pelndapatannya.  

2) Penelitian ini bisa melmbantul UlMKM u lntulk melmpelrbaiki kinelrja ulsaha 

me lrelka dan melningkatkan kelse ljahtelraan dalam lingkulngan kelrja. 

3) Bagi masyarakat, pelnellitian ini dapat melmbelrikan informasi telntang 

produlk kullinelr UlMKM yang belrku lalitas dan dapat me lningkatkan pilihan 

konsulme ln dalam melmilih produlk kullinelr. 
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